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ABSTRAK

Background: Produksi cabai sebagai sumber mata pencaharian utama masyarakat di
Majalengka mencapai 45.414 kwintal. Namun, produktivitas tanaman cabai mengalami
penurunan akibat ketergantungan pada pupuk kimia yang mahal dan menurunkan
kesuburan tanah. Selain itu, kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam
pengelolaan limbah organik rumah tangga membuat peluang pemanfaatannya sebagai
pupuk cair belum dimanfaatkan secara optimal. Program pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk memberikan sosialisasi terkait pemanfaatan limbah
organik rumah tangga menjadi pupuk cair sehingga dapat meningkatkan produktivitas
tanaman cabai. Metode: Metode yang digunakan adalah penyuluhan dan demonstrasi
di JSIT Majalengka pada bulan Agustus 2025. Hasil: Hasil dari kegiatan ini adalah dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam pemanfaatan limbah organik rumah tangga
menjadi pupuk untuk mendukung produktivitas tanaman cabai Kesimpulan: Kegiatan
pengabdian masyarakat tentang pemanfaatan limbah organik rumah tangga menjadi
pupuk cair ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat serta
mengatasi kekhawatiran masalah kurangnya pengolahan limbah serta penurunan
produktivitas tanaman cabai di Majalengka.

ABSTRACT

Background: Chili production, as main source of livelihood for the community in
Majalengka, reached 45,414 quintals. However, the productivity of chili plants has
decreased due to dependence on expensive chemical fertilizers and declining soil
fertility. In addition, the lack of knowledge and skills in managing household organic
waste has means that opportunity to utilize it as liquid fertilizer has not been optimally
utilized. This community service provided outreach on the use of household organic
waste as liquid fertilizer to increase chili plant productivity. Methods: The method used
was counseling and demonstration at JSIT Majalengka in August 2025. Results: The
results of this activity were able to increase in public awareness in the use of household
organic waste as fertilizer to support chili plant productivity. Conclusions: This
community service activity on the use of household organic waste as liquid fertilizer
successfully increasing community knowledge and skills, addressing issues related to the
lack of waste processing and decline in chili plant productivity in Majalengka.

PENDAHULUAN

© 2025 by authors. Lisensi Jurnal Solma, UHAMKA, Jakarta. Artikel ini bersifat open access yang didistribusikan di bawah syarat
dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license.

Kabupaten Majalengka merupakan salah satu daerah di Jawa Barat yang memiliki potensi

besar dalam sektor pertanian, khususnya dalam produksi tanaman cabai. Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik Kabupaten Majalengka produksi cabai di Majalengka menyentuh angka 45.414
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kuintal (Badan Pusat Statistik Kabupaten Majalengka, 2023). Banyak masyarakat di daerah ini
menggantungkan mata pencahariannya pada pertanian cabai, baik dalam skala kecil maupun
menengah. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, berbagai tantangan muncul yang berdampak
pada produktivitas dan kualitas hasil panen. Salah satu kendala utama adalah ketergantungan yang
tinggi terhadap pupuk kimia, yang memiliki beberapa kekurangan diantaranya berbiaya tinggi dan
juga berpotensi menurunkan kesuburan tanah dalam jangka panjang (Srivastav, 2019). Selain itu,
kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan limbah organik rumah tangga
membuat peluang pemanfaatannya sebagai pupuk cair belum dimanfaatkan secara optimal
(Ferdinan, 2024).

Limbah organik rumah tangga seperti sisa sayuran, buah-buahan dan bahan makanan
lainnya terus meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk. Tanpa pengelolaan yang baik,
limbah ini dapat menimbulkan masalah lingkungan, seperti bau tidak sedap dan pencemaran tanah.
Padahal, jika diolah dengan metode yang tepat, limbah organik ini dapat diolah menjadi produk
baru yang bermanfaat yaitu pupuk cair alami yang dapat menggantikan atau mengurangi
penggunaan pupuk kimia (Ayilara ef al., 2020; Kuligowski et al., 2025). Sayangnya, kesadaran
masyarakat akan pentingnya pemanfaatan limbah organik sebagai pupuk cair masih rendah
(Ferdinan, 2024), sehingga inovasi dalam pengelolaan limbah rumah tangga menjadi suatu
kebutuhan mendesak untuk mendukung pertanian berkelanjutan di Majalengka. Masyarakat
cenderung memilih pupuk kimia dibandingkan pupuk organik. Hal ini dikarenakan pupuk kimia
memiliki kinerja yang lebih cepat dibandingkan pupuk organik, namun mereka mengesampingkan
dampak negatif dari penggunaan pupuk kimia. Dampak yang ditimbulkan salah satunya adalah
kesuburan tanah yang menurun dan berdampak pada hasil panen yang juga menurun. Maka dari
itu masyarakat mulai mengurangi penggunaan pupuk kimia dan beralih ke pupuk organik (Rashid
et al., 2025).

Berdasarkan data PEN DATA Majalengka, total timbunan sampah di Majalengka yang
ditangani pada tahun 2022 sebesar 34,3% dan pada tahun 2023 sebesar 33,05% (PEN DATA
Majalengka, 2023). Hal ini jelas adanya penurunan pada jumlah sampah yang ditangani. Sampah-
sampah tersebut dapat dijadikan pupuk organik cair atau POC. POC mengandung unsur hara
seperti fosfor, nitrogen dan kalium yang dibutuhkan oleh tanaman serta dapat memperbaiki unsur
hara dalam tanah (Lee et al., 2025). POC merupakan salah satu bahan yang sangat penting dalam
upaya memperbaiki kesuburan tanah secara aman, dalam arti produk pertanian yang dihasilkan
terbebas dari bahan-bahan kimia yang berbahaya bagi kesehatan manusia sehingga aman
dikonsumsi (Kurniawan et al., 2022; Suparti et al., 2023).

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas
dan kualitas hasil panen cabai melalui pemanfaatan limbah organik rumah tangga sebagai pupuk
cair. Dengan adanya pelatihan dan pendampingan dalam pembuatan POC, masyarakat diharapkan
dapat mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia, menekan biaya produksi, serta
menciptakan sistem pertanian yang lebih ramah lingkungan. POC adalah pupuk yang kandungan
bahan kimianya rendah maksimal 5%, dapat memberikan hara yang sesuai dengan kebutuhan
tanaman pada tanah, karena bentuknya yang cair. Maka jika terjadi kelebihan kapasitas pupuk pada
tanah maka dengan sendirinya tanaman akan mudah mengatur penyerapan komposisi pupuk yang
dibutuhkan (Rosmiah et al., 2024). Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan limbah rumah tangga secara berkelanjutan.
Untuk menilai keberhasilan program, 80% peserta yang mengikuti kegiatan pelatihan dan
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pendampingan ini harus menunjukkan bahwa mereka memiliki pemahaman yang baik tentang
pemilahan dan pengolahan limbah organik rumah tangga menjadi POC serta pemahaman terkait
penggunaan POC untuk tanaman setelah kegiatan.

Pelaksanaan program ini sejalan dengan konsep Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM),
di mana mahasiswa akan terlibat secara langsung dalam pengabdian kepada masyarakat melalui
proyek berbasis riset terapan. Mahasiswa tidak hanya memperoleh pengalaman praktis di
lapangan, tetapi juga dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di perkuliahan dalam kehidupan
nyata. Dari segi Indikator Kinerja Utama (IKU), program ini mendukung IKU 2 yang mendorong
mahasiswa untuk memperoleh pengalaman di luar kampus serta IKU 5 yang menargetkan
pemanfaatan hasil riset dan inovasi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Selain memberikan solusi bagi permasalahan pertanian cabai, program ini juga memiliki
potensi untuk dikembangkan lebih lanjut dalam bentuk wirausaha sosial berbasis POC. Jika dikelola
dengan baik, produksi pupuk cair dari limbah organik dapat menjadi peluang usaha yang
berkelanjutan bagi masyarakat. Beberapa daerah di Indonesia telah berhasil menerapkan inovasi
serupa dan menunjukkan peningkatan produktivitas pertanian yang signifikan. Oleh karena itu,
keberhasilan program ini tidak hanya dilihat dari peningkatan produktivitas tanaman cabe dari
pemanfaatan limbah organik rumah tangga menjadi POC, tetapi juga terbukanya peluang ekonomi
baru dan kreatif melalui pemanfaatan sumber daya lokal yang tersedia.

MASALAH

Limbah organik rumah tangga di Kabupaten Majalengka masih belum dimanfaatkan secara
maksimal, sehingga sebagian besar limbah tersebut berakhir di tempat pembuangan akhir.
Pembuangan sampah yang tidak terkendali dan tidak dikelola dengan baik dapat memberikan
dampak negatif terhadap lingkungan dan membahayakan kesehatan makhluk hidup (Ferronato &
Torretta, 2019). Secara khusus, limbah yang tidak terkelola dengan optimal dapat menjadi habitat
bagi mikroorganisme patogen, yang berisiko menularkan berbagai penyakit kepada manusia
(Mphasa et al., 2025). Dilaporkan oleh Sugandi ef al. (2025), limbah yang dihasilkan dari salah satu
desa di kabupaten Majalengka mencapai 100 ton per hari dan 58% diantaranya merupakan limbah
dapur atau limbah organik rumah tangga. Sedangkan menurut PEN DATA Majalengka, jumlah
sampah rumah tangga yang dihasilkan di kabupaten Majalengka mencapai 8.000 ton per tahun pada
tahun 2023. Solusi dalam menyelesaikan permasalahan ini adalah dengan menyelenggarakan
pelatihan tentang pemilahan limbah organik di rumah tangga dan mengadakan workshop
pengolahan limbah organik menjadi pupuk cair.

Selain rendahnya kesadaran dan pengetahuan masyarakat, penggunaan pupuk kimia sintesis
dibandingkan pupuk organik masih menjadi primadona di masyarakat karena merasa lebih
nyaman dengan kebiasaan yang sudah lama dilakukan (Yang & Fang, 2015). Untuk mendorong
peralihan menuju pertanian berkelanjutan, diperlukan upaya edukasi serta pemberian insentif guna
meningkatkan kesadaran dan minat masyarakat terhadap metode yang lebih ramah lingkungan.
Salah satunya yaitu pemanfaatan limbah organik rumah tangga sebagai POC yang dapat
menggantikan penggunaan pupuk kimia sintesis.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat di lingkungan JSIT
(Jaringan Sekolah Islam Terpadu) Kabupaten Majalengka dilakukan menggunakan metode
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pelatihan meliputi penyuluhan dan demonstrasi yang dilaksanakan pada bulan Agustus 2025 secara
luring. Peserta yang mengikuti penyuluhan dan pelatihan merupakan ibu-ibu PKK (Pemberdayaan
dan Kesejahteraan Keluarga) dengan jumlah 20 orang yang berasal dari RKI (Rumah Keluarga
Indonesia) Cibasale (10 orang), RKI Kamun (2 orang), RKI Anjun (4 orang) dan RKI Kadipaten (4
orang). Pelatihan merupakan metode yang melibatkan penyuluhan yang bertujuan untuk
memberikan materi kepada mitra sehingga mitra mendapatkan wawasan baru. Penyuluhan
dilakukan dengan memberikan materi mengenai bahaya limbah organik rumah tangga yang tidak
dikelola dengan baik, penggunaan serta pembuatan POC dari limbah rumah tangga organik.
Sedangkan demonstrasi bertujuan memberikan pengalaman langsung dalam pembuatan POC serta
melihat hasil POC yang telah dihasilkan. Demonstrasi dilakukan melalui video mengenai cara
pembuatan POC dari limbah organik rumah tangga melalui proses fermentasi dengan bantuan
mikroorganisme. Setelah itu, mitra akan mendapatkan POC yang telah dihasilkan beserta bibit
tanaman cabai sehingga dapat dilakukan uji coba pemanfaatan produk. Melalui kegiatan dan
metode yang dilakukan diharapkan mitra dapat memahami dan menguasai keseluruhan proses
pembuatan POC dari limbah organik rumah tangga. Tahap terakhir dilakukan evaluasi. Penilaian
teknis mengenai peningkatan wawasan dan kemampuan dalam menguasai proses pembuatan POC
dengan melakukan penyebaran kuesioner atau angket terhadap informasi terkait. Data akan
dianalisis secara deskriptif serta menyusun usulan inovasi program lainnya yang dapat dilakukan
di lingkungan JSIT Kabupaten Majalengka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat (PPM) mengenai pelatihan pembuatan
POC dari limbah organik rumah tangga di lingkungan JSIT Majalengka telah berhasil dilakukan.
Peserta kegiatan mendapatkan pengetahuan dan wawasan terkait pemanfaat limbah organik rumah
tangga dalam pembuatan POC. Kegiatan ini diawali dengan pemaran materi mengenai bahaya
limbah atau sampah organik rumah tangga yang tidak dikelola dengan baik. Limbah organik adalah
limbah yang mengandung senyawa karbon yang berasal dari makhluk hidup, seperti limbah buah-
buahan dan sayuran (Farahdiba et al., 2023). Limbah organik yang seharusnya dapat dimanfaatkan
kembali justru banyak yang terbuang. Pemanfaatan limbah organik rumah tangga dapat
diperlakukan sebagai pupuk organik karena mengandung unsur makro, seperti nitrogen, fosfor,
dan kalium yang berguna untuk pertumbuhan tanaman. Limbah organik rumah tangga yang tidak
dikelola dengan baik akan menumpuk dan memberikan efek negatif terhadap lingkungan dan
makhluk hidup disekitar tumpukan limbah (Wang et al., 2022).

Gambar 1. Sesi Pembukaan Kegiatan
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Selanjutnya dilakukan pemarapan pada gambar 2 mengenai proses pengomposan serta cara
pembuatan POC (POC) dari limbah organik rumah tangga. POC sendiri merupakan suatu bahan
berbentuk cair yang mengandung unsur hara yang diperlukan tanaman serta merupakan bahan
yang sangat penting dalam upaya memperbaiki kesuburan tanah secara aman dibandingkan
dengan pupuk kimia (Dewi & Afrida, 2022). Penggunaan POC memiliki beberapa kelebihan antara
lain mengurangi limbah terutama limbah rumah tangga, mengurangi penggunaan pupuk kimia
komersial yang dapat mencemari lingkungan, dapat meningkatkan produktivitas tanaman serta
pengurangan biaya bila dibandingkan dengan membeli pupuk kimia komersial (Yani et al., 2022).
POC yang dihasilkan memiliki potensi nilai jual sehingga menambah pendapatan masyarakat
setempat (Sucipto et al., 2024).

Gambar 2. Sesi Pemaparan Materi

Setelah dilakukan pemaparan materi, selanjutnya dilakukan demonstrasi secara tidak
langsung pada gambar 3 yaitu dengan menampilkan video pembutan POC dari limbah organik
rumah tangga. Tahapan pembuatan POC dimulai dengan persiapan alat dan bahan yang akan
digunakan. Alat-alat yang digunakan meliputi komposter, timbangan, gelas ukur serta wadah.
Bahan-bahan yang diperlukan antara lain limbah organik rumah tangga, gula atau molase, Effective
Microorganism 4 atau EM4 serta air. Limbah organik yang telah disiapkan selanjutnya dicuci bersih
dengan air mengalir, kemudian dipotong kecil-kecil.

Gambar 3. Sesi Demonstrasi
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Setelah alat dan bahan disiapkan, selanjutnya adalah mencampurkan bahan-bahan yang telah
disiapkan kedalam komposter pada gambar 4. Pertama-tama, sebanyak 1500 mL air dimasukkan
kedalam komposter. Kemudian dimasukkan kedalam komposter suatu penyangga atau saringan
untuk menahan limbah padat yang akan dimasukkan. Apabila saringan telah terpasang, selanjutnya
dimasukkan 1.500 gram limbah organik yang telah dicuci dan dipotong kecil. Terakhir, sebanyak 50
mL larutan EM4 dimasukkan kedalam komposter kemudian diaduk semua bahan yang ada di
dalam komposter. Wadah komposter kemudian ditutup rapat dan disimpan dengan baik. Proses
fermentasi dalam pembuatan POC ini membutuhkan waktu 2-4 minggu. Selama proses fermentasi,
wadah sesekali dibuka dan isi di dalamnya diaduk. Selain cara pembuatan POC, video demonstrasi
juga memperlihatkan analisis dan hasil uji kadar karbon organik (C-organik) dalam POC yang telah
melalui proses fermentasi. POC yang telah tejadi selanjutnya disimpan pada wadah dan dibungkus
seperti yang ditunjukkan pada (Gambar 1). Setelah penampilan video selesai, selanjutnya dilakukan
sesi tanya jawab untuk para peserta. Kegiatan penyuluhan dan demonstrasi pembuatan POC yang
telah dilakukan memberikan hasil yaitu meningkatkan pengetahuan dan wawasan masyarakat
terhadap pemanfaatan limbah organik rumah tangga menjadi POC yang memiliki manfaat baik
meningkatkan kualitas tanaman cabai maupun membuka peluang ekonomi baru bagi masyarakat
Majalengka.

Gambar 4. Produk POC

Setelah sesi tanya jawab selesai, tahapan selanjutnya yaitu evaluasi berdasarkan hasil angket
yang telah diisi peserta. Tabel dibawah ini menunjukkan nilai kumulatif yang telah dirangkum.
Hasil angket yang diberikan pada (Tabel 1.) menunjukkan bahwa semua peserta memberikan
respon positif terhadap kegiatan pengabdian ini, ditunjukkan dengan banyaknya pilihan jawaban
sangat setuju dengan presentase hasil 100% pada hampir seluruh pertanyaan. Hasil ini menandakan
tercapainya indikator keberhasilan dari kegiatan ini, yaitu lebih dari 80% peserta memiliki
pemahaman baik tentang pemilahan dan pengolahan limbah organik rumah tangga menjadi POC
serta pemahaman terkait penggunaan POC untuk tanaman setelah kegiatan. Berdasarkan pelatihan
pembuatan POC di kabupaten Probolinggo yang dilakukan oleh Surtiningsih et al. (2018), terdapat
peningkatan wawasan peserta sebesar 77% setelah sosialisasi pembuatan POC. Dapat disimpulkan
dari hasil yang didapatkan bahwa seluruh peserta di lingkungan JSIT Majalengka mendapatkan
peningkatan wawasan terkait pemilahan dan pengolahan limbah organik rumah tangga menjadi
POC dan memiliki ketertarikan tinggi terhadap kegiatan penyuluhan dan demonstrasi pembuatan
POC dari limbah organik rumah tangga. Setelah tahap pengisian angket selesai, tahapan selanjutnya
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sebelum penutupan yaitu pemberian produk POC yang telah siap pakai, bibit tanaman cabai, serta
peralatan dan bahan-bahan dalam pembuatan POC.

Tabel 1. Hasil Angket

No. Pertanyaan Presentase Hasil Kriteria
1. Saya puas Flengan }‘)fen_yampaian materi 100% Sangat Setuju
pada pelatihan hari ini.

2. Setelah mengikuti pelatihan, saya
memperoleh wawasan baru tentang
pemjamf'aat limbah organik .rumah tangga 100% Sangat Setuju

menjadi pupuk kompos cair untuk
menunjang produktivitas pertumbuhan

tanaman cabai di Kabupaten Majalengka.

3.  Materi yang disampaikan relevan dan sesuai
dengan yang saya harapkan serta mudah 100% Sangat Setuju
dipahami.

4.  Materi yang disajikan dapat saya
aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari
sehingga dapat membantu mengurangi 100% Sangat Setuju
volume limbah rumah tangga di
masyarakat.

5.  Materi yang disajikan memunculkan ide-ide
baru bagi saya untuk memanfaatkan limbah
lain menjadi produk yang bernilai ekonomis
dan bermanfaat.

6.  Pembicara/pemateri sangat memahami topik
yang disampaikan terkait pupuk kompos 100% Sangat Setuju
cair dari limbah rumah tangga.

7.  Waktu yang diberikan kepada
pembicara/pemateri untuk 95% Sangat Setuju
menyampaikan materi cukup.

8.  Pemateri menyampaikan materi dengan
baik, mudah dipahami, dan memberikan 100% Sangat Setuju
contoh-contoh implementasi yang relevan.

9.  Demonstrasi menambah tingkat
pemahaman saya terhadap materi yang 100% Sangat Setuju
disampaikan.

10.  Pemateri menjawab seluruh pertanyaan
peserta dengan baik.

11.  Pelatihan berlangsung dengan lancar (tidak
ada kendala yang signifikan).

100% Sangat Setuju

90% Sangat Setuju

100% Sangat Setuju

Pelaksaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui penyuluhan pembuatan POC
dari limbah organik rumah tangga ini memberikan dampak positif kepada peserta penyuluhan.
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Peserta memperoleh pengetahuan baru mengenai pemilahan limbah rumah tangga, proses
pengomposan, kelebihan dan manfaat POC dibandingkan pupuk kimia komersial serta cara
pembuatan POC dari limbah organik rumah tangga. Hasil dari kegiatan ini meliputi peningkatan
kesadaran masyarakat terhadap pengolahan limbah organik rumah tangga menjadi POC,
terciptanya upaya pencegahan penggunaan pupuk kimia komersial, serta adanya dorongan untuk
membuka peluang usaha baru dengan memanfaatkan sumber daya lokal. Dengan demikian,
pembuatan POC dari limbah organik rumah tangga ini menjadi alternatif sederhana dan efektif
dalam mengatasi masalah pencemaran lingkungan dan penurunan produktivitas tanaman.

Gambar 5. Foto Bersama dengan Peserta

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai sosialisasi pemanfaatan limbah organik
rumah tangga sebagai pupuk cair ini telah berhasil mencapai target yang ditetapkan, ditunjukkan
dengan aktifnya para peserta yang terlibat pada proses penyuluhan serta meningkatnya
pengetahuan dan keterampilan dalam pemanfaatan limbah organik rumah tangga menjadi produk
yang bermanfaat. Metode pelatihan meliputi penyuluhan dan demonstrasi yang digunakan terbukti
tepat karena sesuai dengan permasalahan yang dihadapi masyarakat, yaitu kurangnya pengolahan
limbah organik rumah tangga menjadi POC yang dapat meningkatkan produktivitas tanaman cabai
di kabupaten Majalengka. Dampak kegiatan ini tidak hanya meningkatnya wawasan peserta,
namun juga memberikan solusi dalam permasalahan penumpukan limbah rumah tangga dan
penurunan produktivitas tanaman cabai. Untuk keberlanjutan program, diharapkan adanya
kerjasama antara peserta kegiatan dengan kelompok petani cabai di kabupaten Majalengka
sehingga produk POC yang dihasilkan dari pemanfaatan limbah rumah tangga dapat tersalurkan
dengan baik dan digunakan oleh petani cabai sehingga tercapainya peningkatan produktivitas
tanaman cabai secara nyata.
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